BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Pon. Pes. Al-
Baqoroh Lirboyo ini maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pembinaan akhlak santri di Pon. Pes. al-Bagoroh Lirboyo, di lakukan secara
terencana dan berkelanjutan. Pembinaan itu di rencanakan dan di programkan
serta di lakukan secara berkesinambungan. Dalam melaksanakan pembinaan
akhlak santri, Pembina Pondok Pesantren melakukan beragam metode seperti
metode Suri tauladan, Nasihat, Pendekatan atau Curhat, Pembiasaan, Cerita

dan Kisah, Penghargaan dan Hukuman.

2. Akhlak santri di Pon. Pes. al-Baqoroh Lirboyo, sebelumnya masih ada yang
bertentangan dengan sikapnya akan tetapi setelah dibina maka akhlak santri

di pondok pesantren lambat laun semakin membaik.

3. Pembentukan keilmuan santri di Pon. Pes. al-Bagoroh Lirboyo dilakukan
dengan beberapa metode yang bervariasi agar pengembangan ilmu bisa
berjalan dengan maksimal dan tidak terpaku pada satu metode saja, metode-
metode yang di lakukan seperti Metode Sorogan, Wetonan/Bandongan,
Musyawarah/Bahtsul Masa’il, Pengajian Pasaran, Hapalan (Muhafadzah),

Demonstrasi/Praktek Ibadah, Muhawarah dan Mudzakarah.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Pon. Pes. Al-
Baqgoroh Lirboyo ini maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Untuk Pesantren
Dunia pesantren diharapkan tetap mampu menjaga identitasnya
(kepribadiannya) sebagai wadah pendidikan Islam pada pusat kajian ilmu-
ilmu Syari’ah. Namun pesantren juga diharapkan lebih memiliki kepribadian
akhlak yang baik, sifat terbuka, berwawasan luas, kritis dan selektif, sehingga
benar-benar menjadi lembaga pendidikan yang mampu melakukan
pelestarian nilai-nilai lama yang baik dan mengambil sesuatu yang baru lebih
baik.
2. Untuk Santri
Saran kami kepada Santri hendaknya secara semaksimal mungkin
mematuhi semua peraturan agar nilai-nilai disiplin masuk dan bisa diterapkan
pada dirinya sendiri dan umumnya pada di lingkungan pesantren dan juga
menjadi bekal untuk bermasyarakat.
3. Untuk Peneliti berikutnya
Untuk peneliti selanjutnya kami yakin dalam penelitian ini masih
banyak  sekali kekurangan yang membutuhkan perbaikan, kami sudah
berupaya supaya penelitian ini dapat dijadikan sumber refrensi bagi peneliti
selanjutnya dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan dalam hal

pengetahuan.



